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ABSTRAK 

Analisis Tingkat Pengetahuan dan Persepsi Masyarakat terhadap 

Penggunaan Obat Generik di Kecamatan Dapurang Kabupaten Pasangkayu 

Sulawesi Barat Tahun 2026 

Latar Belakang: Obat generik merupakan salah satu alternatif terapi yang berperan 

dalam meningkatkan keterjangkauan pelayanan kesehatan. Pengetahuan 

masyarakat mengenai obat generik dapat berkaitan dengan terbentuknya persepsi 

dalam menerima dan menggunakan obat generik. Namun, persepsi masyarakat juga 

dapat dipengaruhi oleh pengalaman, keyakinan, lingkungan sosial, dan sumber 

informasi. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan 

persepsi masyarakat serta menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan 

dengan persepsi masyarakat terhadap penggunaan obat generik di Kecamatan 

Dapurang Kabupaten Pasangkayu Sulawesi Barat. 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik dengan 

pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian sebanyak 341 responden yang 

dipilih dari masyarakat Kecamatan Dapurang. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan kuesioner dengan skala Likert 1–4. Analisis data dilakukan secara 

deskriptif dan bivariat menggunakan uji Pearson Chi-Square serta korelasi Pearson 

untuk mengetahui hubungan, arah, dan kekuatan hubungan antara pengetahuan dan 

persepsi. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat 

mengenai penggunaan obat generik berada pada kategori tinggi, dengan nilai rata-

rata seluruh tingkatan pengetahuan berada di atas 2,75. Persepsi masyarakat 

terhadap penggunaan obat generik berada pada kategori sangat tinggi dengan nilai 

rata-rata 3,30. Hasil uji Pearson Chi-Square menunjukkan terdapat hubungan yang 

signifikan antara tingkat pengetahuan dengan persepsi masyarakat terhadap 

penggunaan obat generik (χ² = 35,697; df = 6; p = 0,000). Analisis korelasi Pearson 

menunjukkan hubungan positif dengan kekuatan yang sangat rendah (r = 0,147; p 

= 0,006), sedangkan nilai Cramer's V sebesar 0,229 menunjukkan kekuatan 

hubungan yang lemah. 

Kesimpulan: Masyarakat Kecamatan Dapurang memiliki tingkat pengetahuan 

yang tinggi dan persepsi yang sangat tinggi terhadap penggunaan obat generik. 

Terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara pengetahuan dengan persepsi, 

tetapi kekuatan hubungannya relatif lemah. 

Kata kunci: obat generik, pengetahuan, persepsi, masyarakat, Dapurang. 
 

 

 


	FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN
	UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
	SKRIPSI, AGUSTUS 2026
	ABSTRAK
	Latar Belakang: Obat generik merupakan salah satu alternatif terapi yang berperan dalam meningkatkan keterjangkauan pelayanan kesehatan. Pengetahuan masyarakat mengenai obat generik dapat berkaitan dengan terbentuknya persepsi dalam menerima dan mengg...
	Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan persepsi masyarakat serta menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan dengan persepsi masyarakat terhadap penggunaan obat generik di Kecamatan Dapurang Kabupaten Pasangkayu...
	Metode: Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian sebanyak 341 responden yang dipilih dari masyarakat Kecamatan Dapurang. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dengan skala...
	Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat mengenai penggunaan obat generik berada pada kategori tinggi, dengan nilai rata-rata seluruh tingkatan pengetahuan berada di atas 2,75. Persepsi masyarakat terhadap penggunaan ob...
	Kesimpulan: Masyarakat Kecamatan Dapurang memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi dan persepsi yang sangat tinggi terhadap penggunaan obat generik. Terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara pengetahuan dengan persepsi, tetapi kekuatan hubu...
	Kata kunci: obat generik, pengetahuan, persepsi, masyarakat, Dapurang.

